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ABSTRAK 

 

Ina Murni Rahayu, pengaruh model kontekstual (CTL) didukung meda benda 

nyata terhadap kemampuan mengidentifikasi bagian –bagian bunga dan 

fungsinya pada siswa kelas IV SDN Banjarejo Tahun Ajaran 2021 / 2022 , 

Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2022. 

Kata Kunci : Kontekstual (CTL) didukung media benda nyata, 

Mengidentifikasi Bagian bunga dan fungsinya 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman 

penelitii, bahwa pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Hal tersebut mengakibatkan kemampuan belajar 

mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya menjadirendah.Salah satu upaya 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dibutuhkan model pembelajaran yang 

tepat untuk digunakan yaitu model Kontekstual (CTL). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengajukan tiga rumusan 

masalah sebagai berikut. (1) Apakah model pembelajaran kontekstual (CTL) 

didukung media benda nyata berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya siswa kelas IV SDN Banjarejo 

tahun pelajaran 2021/2022 ? (2) Apakah model pembelajaran kontekstual (CTL) 

tanpa didukung media benda nyata berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya siswa kelas IV SDN Banjarejo 

tahun pelajaran 2021/2022 ? (3) Apakah ada perbedaan pengaruh antara model 

pembelajaran kontekstual (CTL) didukung media benda nyata dibandingkan 

dengan model Kontekstual (CTL) tanpa didukung media benda nyata terhadap 

kemampuan mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya siswa kelas IV SDN 

Banjarejo tahun pelajaran 2021/2022 ? 

Peneliti ini tujuan yaitu (1) Untuk membuktikan ada atau tidaknya 

pengaruh model pembelajaran kontekstual (CTL) didukung media benda nyata 

terhadap kemampuan mengidentifiksi bagian bunga dan fungsinya siswa kelas 

IV SDN Banjarejo tahun 2021/22.(2) Untuk membuktikan ada atau tidaknya 

pengaruh model pembelajaran kontekstual (CTL) tanpa didukung media benda 

nyata terhadap kemampuan mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya siswa 

kelas IV SDN Banjarejo tahun 2021/22.(3) Untuk membuktikan adanya 

pengaruh model pembelajaran kontekstual (CTL) dengan media benda nyata di 

banding model pembelajaran kontekstual (CTL) tanpa didukung media benda 

nyata terhadap kemampuan mengidentifiksi mengidentifikasi bagian bunga dan 

fungsinya siswa kelas IV SDN Banjarejo tahun 2021/22. 
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Peneliti ini menggunakan teknik eksperimen dengan jenis 

penelitian True Experimental Designs. Rancangan True Experimental 

Designs dalam penelitian ini menggunakan desain Pretest-Posttest Control 

Group Design. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek 

penelitian siswa lelas IV SDN BAnjarejo kabupaten Nganjuk. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Model Kontekstual (CTL) 

didukungn media benda nyata berpengaruh sangat signifikan terhadap 

kemampuan mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya , hal ini terbukti 

dengan dilihat nilai t hitung dan nilai rata-rata memuaskan thitung (7,102) > 

ttabel 5% (2,093), dengan nilai rerata 86,00 yang sudah mencapai 

ketuntasan minimum.(2) Model Kontekstual (CTL) tanpa didukung media 

benda nyata Signifikan tetapi hasil t- hitungnya dan nilai rata rata kurang 

memuaskan , hal ini dilihat dari thitung (3,716) > ttabel 5% (2,093), dengan 

nilai rerata pretest 60,50 meningkat menjadi 73,25.tetapi hasil rerata belum 

mencapai ketuntasan minimum.(3) Ada perbedaan pengaruh Model 

Kontekstual (CTL) didukung media benda nyata dibanding Model 

Kontekstual (CTL) Tanpa media terhadap kemampuan mengidentifikasi 

bagian bunga dan fungsinya pada siswa kelas IV A-B SDN Banjarejo 

dengan keunggulan Model Kontekstual (CTL) didukung media benda 

nyata. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar 

bagi pembangunan bangsa suatu Negara dalam penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa 

sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar 

mengajar atau proses pembelajaran. Sekolah dasar sebagai pengenalan 

pertama pendidikan seharusnya dapat memberikan landasan yang kuat 

untuk tingkat selanjutnya. Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan 

oleh faktor pendidikan peran pendidikan sangat penting untuk 

menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, dan terbuka.  Oleh karena itu, 

pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional. Melalui pendidikan diharapkan mampu 

menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi sesuai dengan UU 

Sisdiknas nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yaitu 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Dari pengertian tersebut dinyatakan bahwa pendidikan berfungsi 

bukan hanya sebagai sarana menyalurkan ilmu yang dilakukan guru untuk 

siswanya, tetapi juga berfungsi mencerdaskan dan mengembangkan 

potensi  siswa, sehingga mampu menghadapi tuntutan perkembangan 

jaman. Selain itu pendidikan juga bertujuan untuk menciptakan generasi 

penerus bangsa yang demokratis dan bertanggung jawab. Bukan hanya 

siswa yang mampu dalam menguasai materi saja, tetapi juga siswa yang 

berkarakter dalam segala bidang. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

pemerintah sering melakukan evaluasi dan revisi kurikulum yang berlaku.  

Unsur-unsur yang dapat meningkatkan mutu pendidikan 

diantaranya adalah peran guru profesional, fasilitas pendidikan, dan 

penyelenggaraan kegiatan kurikuler maupun ekstra-kurikuler. Sesuai 

dengan UU No. 14 tahun 2005 pasal 1 menyatakan : “Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah”. 

Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 pasal 1 yang dikemukakan di 

atas guru harus mampu mendukung dan menciptakan jalannya kegiatan 

belajar siswa untuk menghasilkan siswa berkarakter sesuai tujuan 

pendidikan. Dalam hal ini menuntut guru untuk dapat menciptakan proses 

penyampaian materi pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan 

agar siswa lebih termotivasi serta lebih semangat dalam belajar. 
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Dalam hal tersebut guru harus mengetahui bahwa peranannya 

dalam proses pembelajaran tidak diperkenankan hanya memberikan anak 

pengetahuan-pengetahuan yang telah dimilikinya. Mengajak siswa untuk 

melihat, mencoba, dan mempraktikkan dalam kegiatan pembelajaran 

dengan bimbingan akan lebih meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan 

tentu saja hal tersebut akan melatih keaktifan siswa. Dibandingkan guru 

yang hanya memberikan materi-materi yang membuat anak semakin 

bingung dan bosan. 

Proses pembelajaran yang menyenangkan tidak harus dilakukan di 

dalam kelas, guru juga bisa memanfaatkan lingkungan yang ada seperti 

lingkungan sekolah sebagai tempat yang mendukung terlaksananya 

pembelajaran. Peran lingkungan dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa. Berbagai tumbuhan, gejala 

alam, merupakah hal yang bisa diajarkan kepada siswa untuk melatih 

memecahkan masalah, dan dapat melatih siswa untuk diajak berpikir logis. 

Guru profesional harus mampu menguasai materi dan memanfaatkan 

sumber belajar dengan baik, serta mampu menciptakan pembelajaran yang 

kondusif dan menyenangkan, hal tersebut akan menambah semangat siswa 

dalam menerima pembelajaran. Oleh karena itu kita sebagai guru harus 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang mampu memudahkan 

siswa menerima pembelajaran dengan baik, bukan hanya mentransfer ilmu 

pengetahuan yang hanya sementara di ingat oleh siswa. 
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Berdasarkan pengamatan di SDN Banjarejo Kec.Rejoso diperoleh 

temuan bahwa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada 

Kompetensi Dasar “Mendeskripsikan bagian bunga dan fungsinya” selama 

proses pembelajaran masih bersifat teacher center. Guru yang lebih aktif 

di dalam kelas. Hal tersebut menyebabkan siswa pasif, sehingga 

kemampuan siswa pada Kompetensi Dasar “Mendeskripsikan bagian 

bunga dan fungsinya” rendah. Kerucut pengalaman menerangkan bahwa 

pengetahuan akan semakin abstrak apabila pesan hanya disampaikan 

melalui kata verbal. Artinya siswa hanya mengetahui tentang kata atau 

secara teori saja tanpa memahami dan mengerti makna yang terkandung di 

dalamnya. Hal semacam ini akan menimbulkan kesalahan persepsi siswa. 

Oleh sebab itu sebaiknya siswa memiliki pengalaman yang lebih 

konkrit melalui kegiatan pengamatan maupun percobaan perlu dilakukan 

agar pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi di SDN Banjarejo Kecamatan Rejoso adalah 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual didukung media 

benda nyata. Model Pembelajaran Kontekstual merupakan konsep yang 

dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan  
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situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan abtara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Untuk memperkuat 

dimilikinya pengalaman belajar yang aplikatif bagi siswa, tentu diperlukan 

pembelajaran yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri (learning to do). 

Oleh sebab itu , melalui model pembelajaran kontekstual mengajar 

bukan transformasi pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghafal 

sejumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, 

akan tetapi lebih ditekankan pada upaya memfasilitasi siswa untuk 

mencari kemampuan bisa hidup (life skill) dari apa yang telah dipelajari.  

Selanjutnya proses pembelajaran penggunakan model pembelajaran 

Kontekstual tidak akan efektif  jika tidak didukung media benda nyata. Hal 

ini mengingat peran media sangat penting bagi pencapaian tujuan 

pembelajaran, begitu banyak media  yang  bisa di gunakan, namun media 

benda nyata memiliki keunggulan  diantara dapat membantu guru dalam 

menjelaskan suatu materi kepada peserta didik, mudah mendapatkannya 

dan mudah didatangkan dalam proses pembelajaran berlangsung.  

Oleh karena itu guru memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar yang bertujuan agar proses pembelajaran dalam penyampaian 

Kompetensi Dasar “Mendeskripsikan bagian bunga dan fungsinya” dapat 

berjalan dengan baik. Jika proses pembelajaran berjalan dengan baik akan 

meningkatkan hasil belajar siswa menjadi maksimal. Maka dari itu model 
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pembelajaran Kontekstual dengan pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar menuntut agar siswa melakukan praktek langsung untuk 

mengembangkan ide dan gagasannya agar dapat berfikir rasional dan 

kritis. 

Berdasarkan pemikiran di atas dan berkaitan dengan masalah yang 

terjadi maka peneliti mengajukan judul penelitian “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Kontekstual (CTL) Didukung Media Benda Nyata Terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya pada siswa 

kelas IV SDN Banjarejo Tahun Pelajaran 2020/2021 “ 

 

B. Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi 

beberapa masalah yang dihadapi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

yaitu “Apakah model pembelajaran kontekstual di dukung media nyata dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi bagian bunga dan 

fungsinya? “.Dalam Penggunaan model pembelajaran kontekstual akan lebih 

mempermudah siswa dalam memahami materi tentang mengidentifikasi bagian 

bunga dan fungsinya  dengan berdiskusi bersama kelompok, akan tetapi guru 

masih banyak yang menggunakan strategi yang mudah seperti metode diskusi, 

maka dapat di identifikasi “ Apakah metode diskusi bisa berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya?” penggunaan 

metode ini bisa membantu guru supaya pembelajaran menjadi aktif dan 
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menyenangkan, akan tetapi tidak semua siswa ikut berperan aktif di dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Model dan media merupakan salah satu cara yang digunakan seorang guru 

agar siswa dapat belajar secara luas dalam rangka pencapaian tujuan yang 

efektif, maka dapat di identifikasi “Apakah penggunaan model dan media 

dapat mencapai tujuan pengajaran secara efektif terhadap kemampuan 

mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya?”. 

 

C. Pembatasan Masalah  

     Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan , maka perlu 

dilakukan pembatasan masalah pada  

1. Subjek Penelitian                : SDN Banjarejo Kec.Rejoso  

2. Objek Penelitian                  : Siswa kelas IIV SDN Banjarejo 

3. Materi yang di gunakan       : Mata pelajaran IPA tentang mengidentifikasi    

                                               bagian bunga dan fungsinya 

4. Perlakuan yang digunakan : 

a) Model Kontekstual (CTL) didukung media benda nyata perlakuan 

untuk kelompok kelas IV A sebagai kelas eksperimen 

b) Model Ceramah  tanpa didukung media benda nyata perlakuan untuk 

kelompok kelas IV B sebagai kelas kontrol 

5. Kemampuan yang di teliti   : Mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya   

6. Masa Penelitian                   : Pada semester genap tahun pelajaran  

                                              2021/2022 
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D. Rumusan Masalah  

     Berdasarkan rumusan pembatasan masalah diatas maka dapat 

dirumuskan berbagai rumusan masalah, sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran kontekstual (CTL) didukung media 

benda nyata berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi 

bagian bunga dan fungsinya  siswa kelas IV SDN Banjarejo tahun 

pelajaran 2021/2022 ? 

2. Apakah model pembelajaran Ceramah tanpa didukung media benda 

nyata berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi bagian 

bunga dan fungsinya  siswa kelas IV SDN Banjarejo tahun pelajaran 

2021/2022 ? 

3. Apakah ada perbedaan pengaruh antara model pembelajaran 

kontekstual (CTL) didukung media benda nyata dibandingkan dengan 

model Ceramah tanpa didukung media benda nyata terhadap 

kemampuan mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya  siswa 

kelas IV SDN Banjarejo tahun pelajaran 2021/2022 ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka di dapatkan tujuan 

pembelajaran antara lain : 

1. Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran 

kontekstual (CTL) didukung media benda nyata terhadap kemampuan 
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mengidentifiksi bagian bunga dan fungsinya  siswa kelas IV SDN 

Banjarejo tahun 2021/22. 

2. Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran 

Ceramah tanpa didukung media benda nyata terhadap kemampuan 

mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya  siswa kelas IV SDN 

Banjarejo tahun 2021/22. 

3. Untuk membuktikan adanya pengaruh model pembelajaran kontekstual 

(CTL) dengan media benda nyata di banding model pembelajaran 

Ceramah tanpa didukung media benda nyata terhadap kemampuan 

mengidentifiksi mengidentifikasi bagian bunga dan fungsinya  siswa 

kelas IV SDN Banjarejo tahun 2021/22. 

 

F. Kegunaan Penelitian  

             Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis  

Hasil temuan penelitian diharapkan bisa dijadikan sebagai salah satu 

sumbangan serta memperkaya khazanah ilmiah dan perubahan 

referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru 

Memberikan informasi atau gambaran bagi guru dalam 

menentukan alternatif model pembelajaran dan sehingga bisa 

memperbaiki serta meningkatkan sistem pembelajaran di kelas. 
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b. Bagi Siswa  

Merasakan IV variasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam sehingga 

siswa tidak merasa bosan dalam proses belajar dan membawa siswa 

untuk belajar dalam suasana yang menyenangkan serta 

meningkatkan kemampuan kerja sama antar siswa. 
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